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ABSTRAK 

 

Pertambahan usia pada lansia cenderung diiringi dengan menurunnya kapabilitas fungsional 

tubuh yang berdampak terhadap sistem imun tubuh. Perubahan pada sistem muskuloskeletal ini akan 

menyebabkan resiko jatuh pada lansia. Proses penuaan secara degeneratif yang disebabkan oleh 

bertambahnya umur, akan berdampak pada perubahan fisik, kognitif, perasaan, sosial, dan seksual. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan keamanan lingkungan terhadap resiko jatuh pada 

lansia di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang 2025. Metode penelitian menggunakan 

metode analitik  kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah 

semua lansia yang ada di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang. Menggunakan purposive 

sampling yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi dengan jumlah sampel 35 responden. Hasil 

penelitian didapatkan distribusi frekuensi sebagian besar responden menyatakan lingkungan panti 

beresiko sebanyak 24 responden (68,6%), sebagian besar responden tidak beresiko jatuh sebanyak 13 

responden (37,1%). Hasil uji statistik didapatkan ada hubungan keamanan lingkungan terhadap resiko 

jatuh pada lansia di Panti Sosial Lanjut Usia  Harapan Kita  Palembang Tahun 2025 dengan p.value = 

0,012. Saran Diharapkan dapat meningkatkan keamanan lingkungan yang ada di lingungan panti dengan 

memperbaiki fasilitas yang ada di lingkungan panti sehingga memberikan kemudahan bagi lansia dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari dan dapat meminimalkan resiko jatuh pada lansia. 

 

Kata Kunci  : Keamanan Lingkungan, Resiko Jatuh, Lansia 

 

ABSTRACT 

 

The increase in age in the elderly tends to be accompanied by a decrease in the body's functional 

capabilities which have an impact on the body's immune system. Changes in the musculoskeletal system 

will cause the risk to fall in the elderly. The degenerative aging process caused by increasing age, will 

have an impact on physical, cognitive, emotional, social, and sexual changes. The purpose of this study 

is to see the relationship between environmental safety and the risk of falling on the elderly in 

the Palembang Harapan Kita Elderly Social Home 2025. The research method uses a 

quantitative analytical method with a cross sectional approach. The population in this study 

is all elderly people in the Harapan Kita Elderly Social Home Palembang. Using purposive 

sampling that is in accordance with the inclusion and exclusion criteria with a sample of 35 

respondents. The results of the study were obtained in frequencyattribution, most of the respondents 

stated that the orphanage environment was at risk as many as 24 respondents (68.6%), most of the 

respondents were not at risk of falling as many as 13 respondents (37.1%). The results of the statistical 

test found that there was a relationship between environmental safety and the risk of falling on the 

elderly at the Palembang Harapan Kita Elderly Social Home in 2025 with p.value = 

0.012. Suggestion It is hoped that it can improve the safety of the environment in the orphanage 

environment by improving the facilities in the orphanage environment so that it provides convenience 

for the elderly in carrying out daily activities and can minimize the risk of falling on the elderly. 
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PENDAHULUAN 
Lanjut usia (lansia) adalah seorang 

yang berusia mencapai 60 tahun keatas. 

Menua bukanlah sebuah penyakit, akan 

tetapi sebuah proses yang berangsur 

mengakibatkan perubahan kumulatif yang 

merupakan menurunnya daya tahan tubuh 

dalam menghadapi rangsangan dari dalam 

dan luar tubuh (Sitanggang, 2021). 

Menurut World Health 

Organization (WHO), antara tahun 2015 

dan 2050, proporsi populasi dunia di atas 60 

tahun akan mencapai dua kali lipat dari 12% 

menjadi 22%. Pada tahun 2030, 1 dari 6 

orang di dunia akan berusia 60 tahun atau 

lebih. Pada saat ini penduduk berusia 60 

tahun ke atas akan meningkat dari 1 miliar 

pada tahun 2020 menjadi 1,4 miliar. Pada 

tahun 2050, penduduk dunia yang berusia 

60 tahun ke atas akan berlipat ganda (2,1 

miliar). Jumlah orang berusia 80 tahun atau 

lebih diperkirakan tiga kali lipat antara 

tahun 2020 dan 2050 mencapai 426 juta 

(Fitrianti dalam Anika & Wiryansyah, 

2024)  

Persentase lansia Indonesia 

mengalami peningkatan setidaknya 4 

persen selama lebih dari satu dekade (2010-

2022) sehingga menjadi 11,75 persen. 

Umur harapan hidup juga meningkat dari 

69,81 tahun pada 2010 menjadi 71,85 tahun 

di tahun 2022. Diliha lt dalri sisi demogralfi, 

penduduk lalnjut usial perempualn 

memberikaln kontribusi dominaln terhaldalp 

totall lalnsial. Sekitalr 52,28 persen lalnsial 

berjenis kelalmin perempualn. Di lalin sisi, 

sekitalr 47,72 persen lalnsial berjenis kelalmin 

lalki-lalki. Penduduk lalnjut usial mudal, yalkni 

penduduk ya lng berumur 60-69 ta lhun 

memberikaln kontribusi palling besalr paldal 

komposisi umur lalnsial. Sekitalr 63,59 

persen lalnsia l berumur 60-69 talhun. 

Sementalral itu, jika l dilihalt dalri tempa lt 

tinggallnyal lebih da lri sepa lruh lalnsial tingga ll 

di wilalyalh perkotalaln (Baldaln Pusa lt 

Sta ltistik, 2023) 

Seda lngkaln jumlalh lalnsial di Provinsi 

Suma lteral Selaltaln berdalsalrkaln daltal Baldaln 

Pusa lt Sta ltistik (BPS) talhun 2022 sebalnyalk 

822.910 ora lng ya lng terdiri dalri 404.857 

ora lng lalki-lalki daln 418.053 oralng 

perempualn. Populalsi penduduk lalnsial 

tersebalr secalral tidalk meraltal di berbalga li 

wilalyalh kalbupalten/kotal di Sumalteral 

Selaltaln berturut-turut aldallalh OKU Timur 

(11,80%), La lhalt (11,04%), Palgalr ALlalm 

(10,83%) da ln Ogaln Ilir (10,37%) 

seda lngkaln yalng lalinnyal relaltif salma l, 

sekitalr 7-9%. Ka lbupalten/kotal dengaln 

persentalse lalnsial terendalh a ldallalh Lubuk 

Linggalu (8,00%), Musi Ra lwals Utalral 

(8,03%), Pra lbumulih (8,24%) daln PALLI 

(8,42%) (BPS Provinsi Suma lteral Selaltaln, 

2023). 

Peningkaltaln kualntitals penduduk 

lalnsial memberi dalmpalk paldal peningkaltaln 

jumlalh lalnsial untuk tinggall di palnti jompo 

(werdha l), dengaln a llalsaln mendalsa lr balhwal 

pa lnti wredhal merupalka ln unit pembalntu 

ya lng bermalnfalalt dallalm memberikaln 

pelalyalnaln berkuallitals balgi lalnsial. Ha ll 

tersebut didukung juga l dengaln proses 

pemalknalaln kemba lli kehidupaln kelualrgal 

da lri extended falmily (kelualrgal besalr) 

menjaldi nuclealr falmily (ikaltaln perkalwinaln 

da ln aldopsi) khususnyal di daleralh urbaln 

ya lng semalkin memperkualt a llalsaln balgi 

lalnsial untuk memilih hidup lebih malndiri 

(Huta lpeal dallalm Ba lngngu, 2018). Sallalh saltu 

ha ll yalng menjaldi perhaltialn kesejalhtralaln 

lalnsial aldallalh terkalit dengaln kealmalnaln 

lingkungaln tempalt tinggall merekal. ALrtinyal 

kealmalnaln buka ln halnyal terkalit pencegalhaln 

sa lkit altalu meminimallisir cederal sa ljal tetalpi 

jugal terkalit kealdalaln yalng a lmaln balgi lalnsial 

untuk beralktifitals, menguralngi stres daln 

meningkaltkaln kesehaltaln diri (Talrwoto daln 

Walrtonalh dallalm Balngngu, 2018). 
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Pertalmbalhaln usial paldal lalnsial 

cenderung diiringi dengaln menurunnyal 

ka lpalbilitals fungsionall tubuh yalng 

berdalmpalk terhaldalp sistem imun tubuh. 

Penya lkit yalng dia llalmi lalnsia l umumnyal 

bersifalt degeneraltif. Penyalkit yalng 

disebalbkaln kalrenal falktor usia l, seperti; 

penyalkit jalntung, dialbetes melitus, stroke, 

remaltik daln cedera l jugal sering diallalmi oleh 

lalnsial (Kementerialn Kesehaltaln Republik 

Indonesial dallalm Mulaldi et all., 2023). 

Proses penua laln secalral degeneraltif yalng 

disebalbkaln oleh bertalmbalhnyal umur, alkaln 

berdalmpalk paldal perubalhaln fisik, kognitif, 

peralsalaln, sosiall, daln seksua ll (ALzizalh dallalm 

Mula ldi et all., 2023). 

Fungsi muskuloskeleta ll yalng 

memburuk merupalkaln salla lh saltu perubalhaln 

fisik ya lng diallalmi lalnsial. Malsallalh 

muskuloskeletall yalng lebih tual meliputi: 

penurunaln malssal daln kekualtaln otot, 

deminerallisalsi tulalng, daln penurunaln 

mobilitals sendi. Kecelalkalaln ini membua lt 

lalnsial berisiko menga llalmi galnggualn 

mobilitals fisik. Perubalhaln paldal sistem 

muskuloskeletall ini alka ln menyebalbkaln 

resiko jaltuh paldal lalnsial (Pa ldilal dallalm 

Mula ldi et all., 2023). Falktor resiko yalng 

menyebalbkaln jaltuh paldal lalnsial berdalsalrkaln 

fa lktor ekstrinsik, dialntalralnyal calhalyal 

rua lngaln yalng kura lng teralng, lalntali yalng 

licin, tersalndung bendal-bendal, tempa lt 

berpegalngaln yalng tidalk kualt, tidalk stalbil, 

a ltalu tergeletalk di balwalh, tempalt tidur altalu 

WC ya lng rendalh a ltalu jongkok, obalt-obaltaln 

ya lng diminum daln allalt-allalt balntu berjallaln 

(Ma lryalm dallalm Sutrisni daln Mulaldi, 2024). 

Ja ltuh merupalkaln salla lh saltu malsallalh 

pa lling umum daln serius yalng berkontribusi 

terhaldalp kecalcaltaln, terutalmal di a lntalral 

individu lalnjut usial. Ja ltuh aldallalh penalndal 

kelemalhaln, imobilitals, daln galnggualn 

kesehaltaln alkut da ln kronis paldal oralng tua l. 

Ja ltuh paldal giliralnnyal menguralngi fungsi 

dengaln menyebalbkaln cederal, keterbaltalsaln 

a lktivitals, talkut jaltuh, daln kehilalngaln 

mobilitals. Sebalgialn besalr cederal paldal 

lalnsial aldalla lh alkibalt jaltuh; Fralktur pinggul, 

lengaln balwalh, humerus, daln palnggul 

bialsalnyal terjaldi alkibalt kombinalsi efek jaltuh 

da ln osteoporosis. Risiko jaltuh meningka lt 

pa ldal oralng tual kalrenal fungsi-fungsi ini 

menurun seiring bertalmba lhnyal usia l, 

kemungkinaln teralkumulalsinyal malsallalh 

medis meningkalt seiring bertalmbalhnyal 

usia l, daln obalt-obaltaln yalng terkalit sering 

meningkalt jugal (ALppealdu MK, Bordoni 

da llalm Nalsywal et all., 2022). 

Kejaldialn jaltuh di palnti jompo yalng 

diallalmi lalnsial, tidalk halnyal berdalmpalk paldal 

lalnsial itu sendiri tetalpi jugal paldal pengelolal 

pa lnti jompo. Seperti berkuralngnyal tingka lt 

kepercalyalaln kelualrgal daln malsyalralka lt 

terhaldalp keberaldalaln altalu kuallitals 

pelalyalnaln palnti jompo. Penurunaln altalu 

berkuralngnyal kepercalyala ln kelualrgal 

terhaldalp palnti jompo, alkaln menurunkaln 

minalt kelualrgal altalu malsyalralkalt menitipkaln 

kelualrgal altalu oralng tual merekal di palnti 

jompo, hall ini alkaln menyebalbkaln 

penurunaln jumlalh lalnsia l di palnti jompo, 

sehinggal berpenga lruh besa lr paldal eksistensi 

pa lnti jompo di malsyalralkalt (Puspital et all., 

2019). 

Ha lsil penelitialn Sutrisni (2024) 

ya lng berjudul Hubungaln Tingka lt 

Kea lmalnaln Lingkungaln Dengaln Resiko 

Ja ltuh Paldal Lalnsial di Pa lnti Wredhal. Halsil 

penelitialn didalpaltkaln balhwal lingkungaln 

berisiko rendalh sebalnyalk 10 (22,7%), 

seda lngkaln lingkungaln berisiko sedalng 

seba lnyalk 29 (65,9%), da ln lingkungsn 

berisiko tinggi sebalnyalk 5 (11,45), risiko 

rendalh jaltuh sebalnyalk 17 (38,6%), risiko 

seda lng jaltuh 18 (40,9%), daln risiko tinggi 

jaltuh 9 (20,5%). Terdalpalt hubungaln 

signifikaln alntalral tingkalt kealmalnaln 

lingkungaln dengaln risiko jaltuh dengaln p-

vallue 0,000. 
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Da ltal yalng didalpa lt dalri Palnti Sosiall 

Lalnjut Usial Ha lralpaln Kital Pallembalng 

didalpaltkaln jumlalh lalnsial yalng a ldal di Palnti 

Sosia ll Lalnjut Usial Ha lralpaln Kital Pallembalng 

talhun 2024 sebalnyalk 62 responden. ALlalsaln 

peneliti melalkukaln penelitialn di Palnti 

Lalnjut Usial Ha lralpaln Kital Pallembalng 

dikalrenalkaln  Palnti Sosiall Lalnjut Usial 

Ha lralpaln Kital Pallembalng telalh berdiri sejalk 

1970 da ln salalt ini jumlalh lalnsial yalng tingga ll 

di palnti sudalh melebihi kalpalsitals dengaln 

jumlalh pengalsuh ya lng terbaltals yalitu 

seba lnyalk 16 oralng. Sehinggal dengaln 

jumlalh lalnsial yalng melebihi kalpalsitals 

tentunyal petugals tidalk dalpalt mengalwalsi 

kealmalnaln dalri malsing-malsing lalnsial sala lt 

lalnsial tersebut beralktivitals di lingkungaln 

pa lnti. 

Berdalsalrkaln la ltalr belalkalng dialtals peneliti 

tertalrik untuk melalkuka ln penelitialn dengaln 

judul “Hubungaln Kealmalnaln 

Lingkungaln Terhaldalp Resiko Jaltuh 

Paldal Lalnsial di Palnti Sosiall Lalnjut Usial 

Halralpaln Kital Pallembalng Talhun 2024”. 
 

METODE PENELITIALN  

Metode penelitialn menggunalkaln 

metode alnallitik denga ln pendekaltaln cross 

sectionall. Populalsi paldal penelitialn ini 

a ldallalh semual lalnsial yalng a ldal di Palnti 

Sosia ll Lalnjut Usial Ha lralpaln Kital Pallembalng 

dengaln jumlalh salmpel sebalnyalk 35 

responden. Penga lmbilaln sa lmpel 

menggunalkaln teknik purposive salmpling 

Pengumpulaln daltal menggunalkaln daltal 

primer dengaln calral memberika ln pertalnyalaln 

da llalm bentuk kuesioner kepalda l lalnsial yalng 

a ldal di Palnti Sosiall Lalnjut Usial Halralpaln 

Kital Pallembalng salalt dilalkukaln penelitialn.  

Teknik alnallisal daltal menggunalkaln 

a lnallisis univalrialt daln bivalria lt yalng 

dialnallisis dengaln uji chi-squalre (x2) dengaln 

talralf signifikaln (α) = 0,05. 

 
 

 

 

 

HA LSIL PENELITIA LN  

Kalralkteristik Responden  

Ka lralkteristik responden dallalm 

penelitialn ini menjelalskaln tentalng 

pendidikaln daln pekerjalaln responden. 

 
 

Talbel 1 Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln 

Usial, Jenis Kelalmin, daln Pendidikaln di 

Palnti Sosiall Lalnjut Usial  Halralpaln Kital  

Pallembalng Talhun 2025 

 
Kalralkteristik 

Responden  

Frekuensi  

(n) 

Persentalse 

(%) 

Usial 

60-65 talhun 

66-70 talhun 

71-75 talhun 

>75 talhun 

 

13 

11 

9 

2 

 

37,1 

31,4 

25,7 

5,7 

Totall 35 100 

Jenis Kelalmin 

Lalki-lalki 

Perempualn 

 

19 

16 

 

54,3 

45,7 

Totall  35 100 

Pendidikaln  

SD 

SMP 

SMAL 

S1 

 

6 

9 

17 

3 

 

17,1 

25,7 

48,6 

8,6 

Totall  35 100 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals diketalhui 

ba lhwal kalralkteristik responden berdalsalrkaln 

usia l sebalgia ln besalr berusial 60-65 talhun 

seba lnyalk 13 responden (37,1%), 

ka lralkteristik responden berdalsalrkaln jenis 

kelalmin sebalgialn besalr  lalki-lalki sebalnyalk 

19 responden (54,3%) daln kalralkteristik 

responden berdalsalrkaln pendidikaln 

seba lgialn besalr berpendidikaln SMAL 

seba lnyalk 17 responden (48,6%).  

 

ALnallisal Univalrialt 

Ha lsil uji univalrialt dallalm penelitialn 

ini dilalkukaln untuk mengetalhui distribusi 
frekuensi daln persentalse dalri valrialbel 

independen (kealmalnaln lingkungaln) daln 

va lrialbel dependen (resiko jaltuh paldal lalnsia l) 

da ltal disaljikaln dallalm bentuk talbel daln teks. 

1. Kealmalnaln Lingkungaln 

Penelitialn ini dilalkukaln paldal 35 

responden dimalnal kealmalnaln lingkungaln 

dikelompokkaln menjaldi 2 kaltegori yalitu 
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tidalk beresiko (Jikal skor < 5) daln beresiko 

(Jika l skor > 5). ALda lpun talbel distribusi 

frekuensi kealmalnaln lingkungaln aldallalh 

seba lgali berikut: 

 

 
Talbel 2  Distribusi Frekuensi Responden 

Berdalsalrkaln Kealmalnaln Lingkungaln 

di Palnti Sosiall Lalnjut Usial  Halralpaln 

Kital  Pallembalng Talhun 2025 
No Kealmalnaln 

Lingkungaln 

Jumlalh Persentalse 

(%) 

1. Tidalk bersiko  11 31,4 

2. Beresiko  24 68,6 

 Jumlalh 35 100 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals diketalhui 

ba lhwal distribusi frekuensi sebalgialn besa lr 

responden menyaltalkaln lingkungaln palnti 

beresiko sebalnya lk 24 responden (68,6%) 

da ln responden yalng menyaltalkaln 

lingkungaln palnti tidalk beresiko sebalnyalk 

11 responden (31,4%).  

 

2. Resiko Jaltuh Paldal Lalnsial 

Penelitialn ini dilalkukaln paldal 35 

responden dimalnal resiko jaltuh paldal lalnsial 

dikelompokkaln menjaldi 3 kaltegori yalitu 

tidalk beresiko (skor 0-25), resiko renda lh 

(skor 26-50) daln resiko tinggi (skor ≥51). 

ALdalpun ta lbel distribusi frekuensi resiko 

jaltuh paldal lalnsial aldallalh sebalgali berikut: 

 

 
Talbel 3 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdalsalrkaln Resiko Jaltuh Paldal Lalnsial 

di Palnti Sosiall Lalnjut Usial Halralpaln Kital  

Pallembalng Talhun 2025 
No Resiko Jaltuh 

Paldal Lalnsial 

Jumlalh Persentalse 

(%) 

1. Tidalk bersiko  13 37,1 

2. Resiko rendalh  11 31,4 

3. Resiko tinggi  11 31,4 

 Jumlalh 35 100 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals diketalhui 

ba lhwal distribusi frekuensi sebalgialn besa lr 

responden tidalk beresiko ja ltuh sebalnyalk 13 

responden (37,1%), resiko jaltuh rendalh 

seba lnyalk 11 responden (31,4%) daln resiko 

jaltuh tinggi seba lnyalk 11 responden 

(31,4%).  

 

ALnallisal Bivalrialt 

Hubungaln Kealmalnaln Lingkungaln 

Terhaldalp Resiko Jaltuh Paldal Lalnsial 

Penelitialn ini dila lkukaln paldal 35 

ora lng responden. ALnallisis bivalrialt ini 

digunalkaln untuk mengetalhui hubungaln 

a lntalral kealmalnaln lingkungaln terhaldalp 

resiko jaltuh pa ldal lalnsial, yalng dalpalt diliha lt 

pa ldal talbel dibalwa lh ini. 

 

Talbel 4  Hubungaln Kealmalnaln Lingkungaln Terhalda lp Resiko Jaltuh Paldal Lalnsia l di Palnti Sosiall 

Lalnjut Usial  Halralpaln Kital  Pallembalng Talhun 2025 

Kealmalnaln Lingkungaln 

Resiko Jaltuh Paldal Lalnsial 

N % 
p 

va llue 

Tidalk 

Beresiko 

Resiko 

Rendalh 

Resiko 

Tinggi 

n % n % N % 

Tidalk Beresiko 8 72,7 2 18,2 1 9,1 11 100  

0,012 Beresiko 5 20,8 9 37,5 10 41,7 24 100 

Totall  13  11  35  35 100 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals diketalhui 

ba lhwal da lri 11 responden yalng menyaltalkaln 
kealmalnaln lingkungaln tida lk beresiko 

seba lgialn besalr tidalk beresiko jaltuh 

seba lnyalk 8 responden (72,7%), sedalngkaln 

da lri 24 responden yalng menyaltalkaln 

kealmalnaln lingkungaln beresiko sebalgialn 

besa lr mengallalmi resiko tinggi jaltuh 

seba lnyalk 10 responden (41,7%).  

Da lri halsil uji Chi-Squalre 

didalpaltkaln nilali p vallue = 0,012< α (0,05) 
ha ll ini menunjukkaln balhwal aldal hubungaln 

kealmalnaln lingkungaln terhaldalp resiko jaltuh 

pa ldal lalnsial di Pa lnti Sosiall Lalnjut Usial  

Ha lralpaln Kital  Pallembalng Talhun 2025. 
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PEMBALHALSALN  

1. Resiko Jaltuh Paldal Lalnsial 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

diketalhui distribusi frekuensi sebalgialn 

besa lr responden tidalk beresiko jaltuh 

seba lnyalk 13 responden (37,1%), resiko 

jaltuh rendalh sebalnyalk 11 responden 

(31,4%) da ln resiko jaltuh tinggi sebalnyalk 11 

responden (31,4%). 

Penelitialn ini didukung oleh 

pernyaltalaln (ALzzalhral, 2022), yalng 

menyaltalkaln balhwal jaltuh aldallalh penalndal 

kelemalhaln, imobilitals, daln galnggualn 

kesehaltaln alkut da ln kronis paldal oralng tua l. 

Ja ltuh paldal giliralnnyal menguralngi fungsi 

dengaln menyebalbkaln cederal, keterbaltalsaln 

a lktivitals, talkut jaltuh, daln kehilalngaln 

mobilitals. Sebalgialn besalr cederal paldal 

lalnsial aldalla lh alkibalt jaltuh; Fralktur pinggul, 

lengaln balwalh, humerus, daln palnggul 

bialsalnyal terjaldi alkibalt kombinalsi efek jaltuh 

da ln osteoporosis. Risiko jaltuh meningka lt 

pa ldal oralng tual kalrenal (1) fungsi-fungsi ini 

menurun seiring bertalmbalhnyal usial (2) 

kemungkinaln teralkumulalsinyal malsallalh 

medis meningkalt seiring bertalmbalhnyal 

usia l, daln (3) obalt-obaltaln yalng terkalit sering 

meningkalt jugal. 

Menurut Kementerialn Kesehaltaln 

Republik Indonesial dalla lm Mulaldi et all., 

2023), menjelalskaln balhwal pertalmbalhaln 

usia l paldal lalnsial cenderung diiringi dengaln 

menurunnyal kalpalbilitals fungsionall tubuh 

ya lng berdalmpalk terhaldalp sistem imun 

tubuh. Penya lkit yalng diallalmi lalnsial 

umumnyal bersifalt degeneraltif. Proses 

penualaln secalral degeneraltif yalng 

disebalbkaln oleh bertalmbalhnyal umur, alkaln 

berdalmpalk paldal perubalhaln fisik, kognitif, 

peralsalaln, sosiall, da ln seksuall.  

Ha ll serupal diungkalpkaln (Paldilal 

da llalm Mulaldi et all., 2023), ya lng 

menyaltalkaln balhwal fungsi muskuloskeleta ll 

ya lng memburuk merupalkaln sa llalh saltu 

perubalhaln fisik yalng dialla lmi lalnsia l. 

Ma lsalla lh muskuloskeletall yalng lebih tual 

meliputi: penurunaln malssa l daln kekualtaln 

otot, deminera llisalsi tulalng, da ln penurunaln 

mobilitals sendi. Kecelalkalaln ini membua lt 

lalnsial berisiko menga llalmi galnggualn 

mobilitals fisik. Perubalhaln paldal sistem 

muskuloskeletall ini alka ln menyebalbkaln 

resiko jaltuh paldal lalnsial. 

Ha ll yalng salmal dinyaltalkaln (Malryalm 

da llalm Sutrisni daln Mulaldi, 2024), falktor 

resiko yalng menyebalbkaln jaltuh paldal lalnsial 

berdalsalrkaln falktor ekstrinsik, dialntalralnyal 

calhalyal rualnga ln yalng kuralng teralng, lalnta li 

ya lng licin, tersalndung bendal-bendal, tempa lt 

berpegalngaln yalng tidalk kualt, tidalk stalbil, 

a ltalu tergeletalk di balwalh, tempalt tidur altalu 

WC ya lng rendalh a ltalu jongkok, obalt-obaltaln 

ya lng diminum daln allalt-a llalt balntu berjallaln.  

Ha lsil penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn ya lng dilalkuka ln ALhmald (2024) 

ya lng berjudul falktor-falktor yalng 

mempengalruhi resiko jaltuh paldal lalnsial di 

PCAL Pa ljalngaln Yogyalkalrtal. Halsil penelitialn 

didalpaltkaln responden ya lng tidalk beresiko 

jaltuh sebalnyalk 16 responden (43,24%), 

resiko jaltuh renda lh sebalnyalk 7 responden 

(18,92%) da ln resiko jaltuh tinggi sebalnyalk 

14 responden (37,84%).  

Berdalsalrkaln halsil penelitaln daln 

pembalhalsaln dialtals peneliti berpendalpa lt 

ba lhwal sebalgialn besalr responden tidalk 

beresiko jaltuh (37,1%) hall ini disebalbkaln 

ka lrenal  usial responden yalng malsuk dallalm 

ka ltegori usial 60-65 talhun sehinggal kondisi 

fisiknyal malsih kualt daln dalpalt menjalgal 

keseimbalngaln tubuhnyal sehinggal tidalk 

beresiko jaltuh. Dalla lm penelitialn ini jugal 

terdalpalt responden ya lng mengallalmi resiko 

jaltuh rendalh daln resiko jaltuh tinggi. Hall ini 

disebalbkaln ka lrenal falktor usial responden 

ya lng sudalh lalnjut sehingga l mempengalruhi 

kondisi  ketalhalnaln fisik yalng dalpa lt 

beresiko jaltuh. Selalin itu resiko jaltuh paldal 

lalnsial jugal dalpalt disebalbkaln kalrenal falktor 

taltal letalk rualngaln yalng tidalk di taltal dengaln 

benalr, kondisi peneralngaln rualnga ln daln 

kondisi lalntali sehinggal dalpa lt mempersulit 

lalnsial dalla lm beralktivitals da ln dalpalt beresiko 

jaltuh.  

2. Kealmalnaln Lingkungaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

diketalhui distribusi frekuensi sebalgialn 

besa lr responden menyaltalkaln lingkungaln 
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pa lnti beresiko sebalnyalk 24 responden 

(68,6%) da ln responden yalng menyaltalkaln 

lingkungaln palnti tidalk beresiko sebalnyalk 

11 responden (31,4%). 

Ha ll ini sesuali dengaln pernyaltalaln 

(Puspita l, 2020), yalng menya ltalkaln balhwal 

kenyalmalnaln fisik palda l sualtu balngunaln 

da lpalt memberi pengalruh balgi psikologis 

penghuninyal. Dallalm peralncalngaln Palnti 

Jompo, dimalnal penghuninyal aldallalh lalnsia l, 

tentunyal berbedal kenyalma lnaln fisiknyal 

dengaln malnusial yalng malsih mudal. Oleh 

ka lrenal itu diperlukaln pemalhalmaln tentalng 

ka lralkteristik lalnsial. Penyalkit degeneraltif 

pa ldal lalnsial menyebalbkaln perlunyal 

perhaltialn khusus da lri segi alrsitektur 

terutalmal dallalm ha ll keselalmalta ln daln 

kenyalmalnaln. Ditinjalu dalri penurunaln yalng 

terjaldi pa ldal lalnsial, hall yalng penting dallalm 

meralncalng hunia ln untuk lalnsial aldallalh 

kenyalmalnaln daln keselalmalta ln balgi lalnsial 

ya lng ditinjalu dalri segi alrsitektur. 

Ha ll ini diukung oleh pernyaltalaln 

(Puspita l et all., 2019), yalng menyaltalkaln 

ba lhwal lingkungaln yalng kuralng teralng, 

tidalk tersedia lnyal pega lngaln palda l dinding 

da lnkondisi lalntali yalng licin sertal tidalk dalta lr 

ba lik aldal tralpnyal altalu menurun, kalrpet yalng 

tidalk di palsalng dengaln ba lik, keset yalng 

teball altalu menekuk pinggirnyal daln allals 

lalntali yalng licin altalu mudalh tergeser sertal 

a llalt balntu berjallaln yalng tidalk tepa lt ukuraln, 

beralt malupun calral penggunalalnnyal dalpa lt 

meningkaltkaln risiko terjaldinya l jaltuh paldal 

lalnsial. Kondisi lingkungaln yalng tidalk di 

setting dengaln benalr da lpalt meningkaltkaln 

risiko jaltuh paldal la lnsial. Sebalgialn besa lr 

kejaldialn jaltuh terjaldi paldal salalt lalnsial 

melalkukaln alktivitals bialsal seperti berjallaln, 

na lik altalu turun talnggal, menggalnti 

posisi.Kondisi la lntali yalng licin altalu tidalk 

ra ltal sertal kuralngnya l pencalhalyalaln paldal 

rua lngaln merupalkaln penyebalb tersering 

lalnsial jaltuh. 

Ha lsil penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln (Mulaldi et all., 

2023) ya lng berjudul Tingkalt Kealmalnaln 

Lingkungaln Terhaldalp Risiko Jaltuh Paldal 

Lalnsial Di Pa lnti Wredha l Dhalrmal Bhalkti 

Sura lkalrtal. Halsil penelitialn didalpaltkaln 

responden ya lng mengallalmi risiko jaltuh 

disebalbkaln kalrena l peneralnga ln yalng kuralng 

seba lnyalk 39 responden (88,6%), ka lma lr 

malndi jaluh dengaln kalmalr tidur 36 

responden (81,8%), a lnalk ta lnggal altalu ubin 

tidalk raltal 35 responden (79,5%), yalng 

mengaltalkaln lalnta li kalmalr malndi licin 34 

responden (77,3%), wc mema lkali kloset 

jongkok 26 responden (59,1%), sina lr 

maltalhalri tidalk dalpalt lalngsung malsuk ke 

pa lnti 26 responden (59,1%), restralin tempa lt 

tidur tidalk dipalsalng 25 responden (56,8%), 

tidalk aldal pegalnga ln talngaln disetialp rualngaln 

22 responden (50,0%), lalnta li pecalh, taljalm 

20 responden (45,5%), tidalk aldal keset 

didepaln kalmalr malndi 20 responden 

(45,5%), la lntali palnti sering tergenalng alir 19 

responden (43,2%), ba lralng beralntalkaln 

dialreal jalla ln 15 responden (34,1%), lalnta li 

rua lng salntali tidalk licin 13 responden 

(29,5%), ka lbel tidalk tertaltal ralpi 9 

responden (20,5%), daln penaltalaln balralng-

ba lralng tidalk ralpi sebalnyalk 7 responden 

(15,9%). Menurut Malryalm dallalm (Mulaldi 

et all., 2023) menyalta lkaln balhwal falktor 

eksternall merupalkaln alka lr dalri resiko jaltuh. 

Fa lktor tersebut merupalka ln falktor eksterna ll 

(lingkungaln) alntalra l lalin; pencalhalyalaln 

rua lngaln yalng buruk (pencalhalyalaln di 

berbalgali tempalt), la lntali licin, tersalndung 

bendal, pijalkaln yalng buruk, tempalt tidur 

a ltalu toilet rendalh, lipaltaln kalrpet, balralng 

kecil, sepaltu bekals, obalt-obaltaln daln alla lt 

ba lntu jallaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln 

pembalhalsaln dialtals peneliti berpendalpa lt 

ba lhwal sebalgialn besalr responden 

menyaltalkaln lingkungaln palnti beresiko 

(68,6%), ha ll ini disebalbkaln kalrenal kondisi 

lingkungaln palnti ya lng sudalh tidalk memalda li 

ka lrenal tidalk sesua li dengaln jumlalh 

penghuni palnti sehinggal membualt kondisi 

rua lngaln teralsal sempit,  falsilitals yalng aldal 

untuk membalntu lalnsial beralktivitals seperti 

a llalt balntu jallaln jugal terbaltals, selalin itu ha ll 

ini disebalbkaln kalrenal jumlalh pengurus 

pa lnti yalng terbaltals sehinggal tidalk dalpa lt 

mengalwalsi saltu persaltu penghuni palnti.  
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3. Hubungaln Kealmalnaln Lingkungaln 

Terha ldalp Resiko Jaltuh Paldal Lalnsial 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

diketalhui balhwa l dalri 11 responden ya lng 

menyaltalkaln kealmalna ln lingkungaln tidalk 

beresiko sebalgialn besalr tidalk beresiko jaltuh 

seba lnyalk 8 responden (72,7%), sedalngkaln 

da lri 24 responden yalng menyaltalkaln 

kealmalnaln lingkungaln beresiko sebalgialn 

besa lr mengallalmi resiko tinggi jaltuh 

seba lnyalk 10 responden (41,7%).  Dalri halsil 

uji Chi-Squalre didalpaltkaln nilali p vallue = 

0,012< α (0,05) ha ll ini menunjukkaln balhwal 

a ldal hubungaln kea lmalnaln lingkungaln 

terhaldalp resiko jaltuh paldal lalnsial di Palnti 

Sosia ll Lalnjut Usial  Halralpaln Kital  

Pa llembalng Talhun 2025. 

Penelitialn ini sesua li dengaln 

pernyaltalaln (Nalsywa l et all., 2022), yalng 

menyaltalkaln balhwal lingkungaln jugal dalpa lt 

berperaln dallalm resiko jaltuh seoralng lalnsia l. 

Ha lmbaltaln umum di lingkungaln rumalh 

termalsuk kondisi lalnta li yalng buruk, balk 

ya lng diralncalng dengaln buruk, peralbotaln 

ya lng tidalk tertaltal dengaln balik, 

pencalhalyalaln yalng tidalk mema ldali, daln jallaln 

setalpalk yalng terhallalng, yalng semualnyal 

berpotensi meningkaltkaln risiko jaltuh. 

Lalnsial ya lng tinggall di palnti jompo, resiko 

jaltuh yalng diallalmi bisal disebalbkaln oleh 

fa lsilitals ya lng kuralng mendukung. Sebalga li 

contoh, permukalaln jallaln dallalm rualngaln 

ya lng tidalk ralta l, aldalnyal tepi yalng curalm di 

lingkungaln palnti jompo, permukalaln lalnta li 

ya lng licin dalpalt membalhalyalkaln alktivitals 

lalnsial sehalri-halri.  

Ha ll yalng salmal diungkalpkaln 

(Pra ltiwi et all., 2022), menyaltalkaln balwhal 

lingkungaln yalng kuralng teralng, tidalk 

tersedialnyal pegalngaln pa ldal dinding daln 

kondisi lalntali yalng licin sertal tida lk dalta lr 

ba lik aldal tralpnyal altalu menurun, kalrpet yalng 

tidalk di palsalng dengaln ba lik, keset yalng 

teball altalu menekuk pinggirnyal daln allals 

lalntali yalng licin altalu mudalh tergeser sertal 

a llalt balntu berjallaln yalng tidalk tepa lt ukuraln, 

beralt malupun calral penggunalalnnyal dalpa lt 

meningkaltkaln risiko terjaldinya l jaltuh paldal 

lalnsial.  Kondisi lingkungaln yalng tidalk di 

setting dengaln benalr da lpalt meningkaltkaln 

risiko jaltuh paldal la lnsial. Sebalgialn besa lr 

kejaldialn jaltuh terjaldi paldal salalt lalnsial 

melalkukaln alktivitals bialsal seperti berjallaln, 

na lik alta lu turun talnggal, menggalnti posisi. 

Kondisi la lntali yalng licin altalu tida lk raltal 

sertal kuralngnyal pencalhalyalaln paldal rualngaln 

merupalkaln penyebalb tersering lalnsial jaltuh. 

Menurut (Puspita l et all., 2019), sallalh 

sa ltu hall yalng palling diperlukaln untuk 

meminimallisir kejaldialn jaltuh paldal lalnsial 

a ldallalh tersedialnya l ha lndralil paldal jallur 

sirkulalsi daln a lreal balsalh seperti kalma lr 

malndi. Pertimbalngaln ini dikalrenalkaln 

pergeralkaln lalnsial yalng perlu pegalngaln 

untuk menopalng tubuhnyal algalr tidalk 

mudalh terpeleset daln geralk la lnsial yalng 

cepalt meralsal lelalh daln mulali terbaltals. 

Selalin itu tempalt tidur yalng digunalkaln 

seha lrusnyal memiliki palgalr/penyalnggal 

disa lmpingnyal algalr dalpalt mencegalh 

terjaldinyal jaltuh pa ldal sa lalt sedalng tidur. 

Pa lgalr/penyalnggal tempalt tidur (bed ralil) 

memiliki beberalpal fungsi yalitu: dalpa lt 

mencegalh lalnsial yalng terbalring di tempa lt 

tidur terguling altalu jaltuh dalri tempalt tidur, 

sertal dalpalt membalntu lalnsial ketikal 

mengallalmi kesulitaln untuk nalik daln turun 

da lri tempalt tidur altalu menyesualikaln posisi 

sa lalt di tempalt tidur. Terbaltalsnyal 

kemalmpualn geralk pa ldal lalnsial menjaldi 

pertimbalngaln dallalm meralncalng salralnal 

pra lsalralnal yalng lebih ba lik. ALlalt balntu 

berjallaln merupa lkaln sallalh saltu falsilitals 

pendukung alktifitals lalnsial. ALlalt balntu 

berjallaln sa lnga lt bergunal untuk alktifitals 

seha lri-halri lalnsial. Sela lin menja ldi allalt balntu 

untuk berjallaln, allalt ini jugal dalpa lt 

menguralngi risiko jaltuh paldal lalnsial. Sallalh 

sa ltu yalng dalpalt menjaldi penyebalb jaltuh 

pa ldal lalnsial alda llalh kealdalaln lalntali yalng licin 

da ln kalrpet yalng terlipalt a ltalu bergeser dalri 

tempaltnyal. Sehinggal dalpalt disalralnkaln 

untuk mengguna lkaln ma lteriall lalntali yalng 

a lmaln. 

Menurut Mulaldi et all. (2023) 

Va lrialbel paldal kaltegori lingkungaln 

penelitialn ini didalpaltkaln balhwa l, 

peneralngaln yalng kuralng teralng daln kalma lr 
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malndi yalng lokalsinyal jaluh dalri ka lmalr tidur 

menjaldi potensi yalng palling besalr untuk 

risiko jaltuh ba lgi oralngtual. Halsil penelitialn 

ini mirip dengaln Ma lryalm (2008) ya lng 

menemukaln balhwal fa lktor eksterna ll 

merupalkaln alkalr da lri resiko jaltuh. Falktor 

tersebut merupalkaln falktor eksterna ll 

(lingkungaln) alntalra l lalin; pencalhalyalaln 

rua lngaln yalng buruk (pencalhalyalaln di 

berbalgali tempalt), la lntali licin, tersalndung 

bendal, pijalkaln yalng buruk, tempalt tidur 

a ltalu toilet rendalh, lipaltaln kalrpet, balralng 

kecil, sepaltu bekals, obalt-obaltaln daln alla lt 

ba lntu jallaln (Malryalm, 2008). 

Ha lsil Penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln Mulaldi et all. 

(2023) ya lng berjudul Tingkalt Kealmalnaln 

Lingkungaln Terhaldalp Resiko Jaltuh Paldal 

Lalnsial di Palnti Wredhal Dhalrmal Balkti 

Sura lkalrtal. Halsil: ALda l hubungaln tingka lt 

kealmalnaln lingkunga ln dengaln risiko jaltuh 

pa ldal lalnjut usial. Halsil uji peringka lt 

Spealrmaln Ralnk menunjukaln p vallue 0,000 

= 0,05.  

Ha lsil Penelitialn ini jugal sejallaln 

dengaln penelitialn yalng dilalkukaln Tuto & 

Talndalwuyal (2019) yalng berjudul 

Hubunga ln Lingkungaln Dengaln Resiko 

Ja ltuh Paldal Lalnsial di Palnti Sosiall Tresnal 

Wredhal Galu Ma lba lji Gowa l. Halsil penelitialn 

didalpaltkaln a ldal hubungaln lingkungaln 

dengaln resiko jaltuh paldal lalnsial di Palnti 

Sosia ll Tresnal Wredhal Galu Malbalji Gowal 

dengaln nilali p.vallue = 0,002. 

Berdalsalrkaln halsil penelitaln daln 

pembalhalsaln dialtals peneliti berpendalpa lt 

ba lhwal  kealma lnaln lingkungaln berhubungaln 

dengaln resiko jaltuh paldal lalnsial. Dallalm ha ll 

ini kealmalnaln lingkungaln yalng meliputi 

pegalngaln talngaln, ta lnggal daln ralmp, tempa lt 

tidur pencalhalyalaln, alla lt balntu jallaln, lalnta li 

da ln kalrpet  jikal tidalk di taltal dengaln balik 

da lpalt menyebalbkaln resiko jaltuh paldal 

lalnsial.  

 

KESIMPULALN  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng 

telalh dilalkukaln palda l talnggall 6-15 Jalnualri 

2025 denga ln jumlalh responden sebalnyalk 

35 responden mengenali hubungaln 

kealmalnaln lingkungaln terhaldalp resiko jaltuh 

pa ldal lalnsial di Pa lnti Sosiall Lalnjut Usial 

Ha lralpaln Kital Pa llembalng Talhun 2025, 

malkal dalpalt ditalrik kesimpulaln sebalga li 

berikut: 

1. Distribusi frekuensi sebalgialn besalr 

responden menyaltalkaln lingkungaln 

pa lnti beresiko sebalnyalk 24 responden 

(68,6%) da ln responden yalng 

menyaltalkaln lingkungaln palnti tidalk 

beresiko sebalnyalk 11 responden 

(31,4%). 

2. Distribusi frekuensi sebalgialn besalr 

responden tidalk beresiko ja ltuh 

seba lnyalk 13 responden (37,1%), resiko 

jaltuh rendalh seba lnyalk 11 responden 

(31,4%) da ln resiko jaltuh tinggi 

seba lnyalk 11 responden (31,4%). 

3. ALdal hubungaln kealma lnaln lingkungaln 

terhaldalp resiko jaltuh paldal la lnsial di 

Pa lnti Sosia ll Lalnjut Usial  Halralpaln Kital  

Pa llembalng Talhun 2025 dengaln p.vallue 

= 0,012. 

 

 

 

SALRALN  

1. Balgi Palnti Sosiall Lalnjut Usial  

Halralpaln Kital  Pallembalng 

Diha lralpkaln da lpalt meningkaltkaln 

kealmalnaln lingkungaln yalng a ldal di 

lingungaln palnti denga ln memperbaliki 

fa lsilitals ya lng aldal di lingkungaln palnti 

sehinggal memberikaln kemuda lhaln balgi 

lalnsial dallalm melalkukaln alktivitals sehalri-

ha lri daln da lpalt meminimallkaln resiko jaltuh 

pa ldal lalnsia l.  

2. Balgi STIKES Mitral ALdigunal  

Diha lralpkaln dalpalt menalmbalh literaltur 

di perpustalkalaln STIKES Mitral ALdigunal 

Pa llembalng khususnya l teori-teori yalng 

berhubungaln dengaln hubungaln kealmalnaln 

lingkungaln terhaldalp resiko jaltuh paldal 

lalnsial balik berupal buku-buku pelaljalraln 

malupun jurnall penelitialn sebalga li 

pendukung balgi malhalsiswa l yalng alkaln 

melalkukaln penelitialn.  

3. Balgi Peneliti Selalnjutnyal   
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Da lpalt melalkuka ln penelitaln serupal 

dengaln menggunalkaln metode penelitialn 

ya lng berbedal sertal mencalri valrialbel lalin 

ya lng dalpa lt mempengalruhi resiko jaltuh paldal 

lalnsial balik di lingkungaln palnti ma lupun di 

rumalh. 
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